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Abstract. The Top Schedule plays a vital role in the audit process by summarizing the accounts being examined. 
Despite its importance, the preparation of this document is often hindered by human errors and psychological 
pressures faced by auditors, such as tight deadlines and fatigue. These challenges can result in inaccurate analysis 
and delays in audit completion. This study explores the implementation of standardized templates as a strategic 
approach to enhance the accuracy and consistency of Top Schedule preparation. A consistent format allows 
auditors to perform their tasks more methodically, thereby minimizing errors in documentation. Furthermore, the 
research examines how psychological factors influence auditors' attention to detail and how the use of templates 
can help alleviate these effects. Utilizing a literature review method, this study evaluates the effectiveness of 
standardized templates. The findings suggest that adopting such templates can significantly reduce human error, 
improve the efficiency of audit documentation, and streamline the overall audit process. 
Keywords: Top Schedule, audit, standardized template, human error, psychological factors. 
 
Abstrak. Top Schedule merupakan salah satu komponen penting dalam proses audit yang berfungsi sebagai 
ringkasan dari akun-akun yang diaudit. Namun, penyusunannya sering kali mengalami kendala akibat human 
error serta faktor psikologis auditor, seperti tekanan tenggat waktu dan kelelahan. Kesalahan dalam penyusunan 
Top Schedule dapat berdampak pada ketidaktepatan analisis serta memperpanjang durasi audit. Untuk mengatasi 
permasalahan ini, penelitian ini menyoroti penggunaan template standar sebagai solusi guna meningkatkan 
konsistensi dan akurasi penyusunan Top Schedule. Dengan adanya format yang seragam, auditor dapat bekerja 
lebih sistematis dan mengurangi risiko kesalahan dalam pencatatan. Selain itu, penelitian ini juga membahas 
bagaimana faktor psikologis memengaruhi ketelitian auditor dalam mengelola data dan bagaimana pembuatan 
template dapat membantu mengurangi dampak tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 
literatur guna mengevaluasi efektivitas penerapan template standar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
penerapan template dapat meminimalisir kesalahan manusia, meningkatkan efisiensi penyusunan laporan, dan 
mempercepat proses audit secara keseluruhan. 
 Kata kunci: Top Schedule, audit, template standar, human error, faktor psikologis. 

 

 
1. LATAR BELAKANG 

Audit merupakan proses yang kompleks dan membutuhkan ketelitian tinggi, terutama dalam 

menyusun laporan keuangan yang akurat. Salah satu elemen kunci dalam audit adalah Top 

Schedule, yaitu dokumen ringkasan yang menyajikan saldo akun-akun penting secara 

sistematis. Penyusunan Top Schedule yang tidak tepat dapat menyebabkan ketidaksesuaian 

dalam audit, meningkatkan risiko kesalahan analisis, serta memperpanjang waktu yang 
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dibutuhkan dalam proses pemeriksaan. Oleh karena itu, efektivitas dalam penyusunan Top 

Schedule menjadi faktor penting dalam menjaga akurasi audit dan integritas laporan keuangan. 

 

Salah satu tantangan utama dalam penyusunan Top Schedule adalah human error, yang sering 

kali terjadi akibat berbagai faktor, seperti beban kerja tinggi, tekanan tenggat waktu, serta 

kelelahan. Dalam praktik audit, auditor harus menangani volume data yang besar dalam waktu 

yang terbatas, sehingga meningkatkan kemungkinan terjadinya kesalahan dalam pencatatan. 

Selain itu, faktor psikologis seperti stres dan kelelahan dapat mengurangi fokus serta ketelitian 

auditor, yang pada akhirnya berpotensi menyebabkan ketidaksesuaian dalam laporan. Jika 

kesalahan tersebut tidak segera diidentifikasi, dampaknya tidak hanya memengaruhi laporan 

audit itu sendiri, tetapi juga dapat mengganggu pengambilan keputusan manajemen dan 

kredibilitas auditor. 

 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan solusi yang dapat membantu auditor dalam 

menyusun Top Schedule dengan lebih akurat dan efisien. Salah satu solusi yang diusulkan 

dalam penelitian ini adalah penerapan template standar dalam penyusunan Top Schedule. 

Penggunaan sistem dan alat pendukung yang tepat dalam  penyusunan dokumen audit 

merupakan bagian dari upaya mewujudkan proses bisnis yang lebih efisien dan berkelanjutan 

(Sahat et al., 2025). Dengan adanya template yang telah dirancang sesuai standar audit, auditor 

dapat lebih mudah mencatat data secara sistematis, mengurangi kemungkinan kesalahan, serta 

mempercepat proses audit. Penggunaan template tidak hanya membantu dalam menyusun 

laporan dengan lebih konsisten, tetapi juga dapat mengurangi beban kognitif auditor, sehingga 

mereka dapat lebih fokus pada analisis data dibandingkan dengan menyusun format laporan 

dari awal setiap kali audit dilakukan. 

 

Meskipun berbagai penelitian telah menguraikan teknik penyusunan Top Schedule, penelitian 

ini mengisi kesenjangan literatur dengan mengkaji secara spesifik penerapan template standar 

Top Schedule terkait faktor psikologis auditor, yang jarang dibahas dalam studi audit 

sebelumnya. Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus menggabungkan penggunaan template 

standar Top Schedule dengan fitur validasi otomatis serta pengamatan terhadap pengaruhnya 
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pada faktor psikologis auditor. Berdasarkan hal tersebut, pertanyaan penelitian yang akan 

dijawab adalah: 

1. “Apa peran Top Schedule dalam proses audit?” 

2. “Apa saja faktor penyebab kesalahan dalam penyusunan Top Schedule?” 

3. “Seberapa efektif template standar dalam  mengurangi kesalahan  teknis?” 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Top Schedule dalam Proses Audit 

Top Schedule adalah dokumen yang merangkum saldo akun-akun penting dalam laporan 

keuangan dan menjadi dasar dalam proses audit (Arens, Elder, & Beasley, 2019). Dokumen ini 

membantu auditor dalam memverifikasi keseimbangan antara saldo awal, saldo akhir, serta 

transaksi yang terjadi dalam suatu periode. Ketepatan penyusunan Top Schedule sangat penting 

karena kesalahan dalam dokumen ini dapat memengaruhi keseluruhan proses audit dan 

keputusan yang diambil oleh auditor maupun manajemen perusahaan (Boynton & Johnson, 

2006). 

 

Human Error dalam Penyusunan Laporan Audit 

Kesalahan manusia atau human error merupakan faktor yang sering terjadi dalam 

penyusunan laporan audit, termasuk dalam Top Schedule. Menurut Reason (1990), human 

error dapat disebabkan oleh berbagai faktor seperti beban kerja berlebihan, kelelahan, 

kurangnya perhatian, dan tekanan waktu. Dalam konteks audit, kesalahan ini dapat berupa 

salah pencatatan saldo akun, kelalaian dalam memasukkan data, atau kesalahan dalam 

perhitungan saldo akhir (Messier, Glover, & Prawitt, 2016). Kesalahan tersebut dapat berakibat 

serius, seperti ketidaktepatan dalam pelaporan keuangan dan memperpanjang durasi audit. 

Untuk itu, auditor perlu memiliki sistem yang dapat membantu mengurangi risiko human error, 

salah satunya dengan menerapkan standar yang jelas dalam penyusunan laporan (Todorović, 

2021). 

 

Faktor Psikologis dalam Ketelitian Auditor 

Dalam dunia audit, faktor psikologis sangat berperan dalam menentukan akurasi dan 

kualitas kerja auditor. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Libby & Luft (1993), faktor 

seperti stres, tekanan tenggat waktu, serta kelelahan dapat mengurangi fokus dan ketelitian 

auditor dalam melakukan pemeriksaan laporan keuangan. Auditor yang mengalami tekanan 
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berlebih cenderung lebih rentan melakukan kesalahan atau mengabaikan detail penting dalam 

audit. Studi yang dilakukan oleh Sweeney & Pierce (2004) juga menunjukkan bahwa auditor 

yang bekerja dalam kondisi stres tinggi memiliki risiko lebih besar dalam melakukan kesalahan 

dalam penyusunan dokumen audit. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang dapat 

mengurangi beban kognitif auditor agar mereka dapat bekerja lebih teliti dan efisien. 

 

Penerapan Template Standar dalam Penyusunan Top Schedule 

Salah satu solusi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan akurasi dan efisiensi dalam 

penyusunan Top Schedule adalah penggunaan template standar. Template ini berfungsi sebagai 

panduan dalam mengorganisir data secara sistematis dan memastikan bahwa tidak ada 

informasi yang terlewat (Romney & Steinbart, 2018). Dengan adanya standar yang jelas, 

auditor dapat lebih mudah memahami struktur laporan dan mengurangi kemungkinan 

kesalahan dalam pencatatan data. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Agoglia, Doupnik, 

& Tsakumis (2011), penerapan template dalam audit dapat membantu mengurangi variasi 

dalam penyusunan laporan serta meningkatkan konsistensi data. Selain itu, template yang 

dirancang dengan baik juga dapat membantu auditor dalam mendeteksi anomali atau kesalahan 

dalam saldo akun lebih cepat dibandingkan dengan metode pencatatan yang tidak 

terstandarisasi. Penggunaan template standar juga dapat mengurangi tekanan psikologis 

auditor, karena mereka tidak perlu menyusun format laporan dari awal setiap kali audit 

dilakukan. Hal ini memungkinkan auditor untuk lebih fokus dalam menganalisis data, daripada 

menghabiskan waktu untuk menyusun format laporan yang berbeda-beda (Knechel & Salterio, 

2016).  
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3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi 

literatur guna memahami faktor penyebab kesalahan dalam penyusunan Top Schedule dan 

dampaknya terhadap proses audit. Selain itu, penelitian ini juga menelaah bagaimana 

penggunaan template standar dapat mengurangi potensi kesalahan akibat faktor manusia serta 

meningkatkan ketepatan auditor dalam menyusun laporan. Sumber data dalam penelitian ini 

berasal dari referensi sekunder, seperti jurnal ilmiah, buku teks terkait akuntansi dan audit, 

serta publikasi resmi dari lembaga profesional yang membahas aspek human error dalam audit 

dan efektivitas standar prosedur. Selain itu, penelitian ini juga mengkaji laporan audit yang 

menunjukkan berbagai bentuk kesalahan dalam penyusunan Top Schedule serta strategi yang 

diterapkan dalam praktik untuk meminimalisir kesalahan tersebut. Proses pengumpulan data 

dilakukan dengan menelaah berbagai literatur dokumen yang relevan untuk memperoleh 

wawasan mengenai teori dan hasil penelitian terdahulu. Data yang telah dikumpulkan dianalisis 

dengan metode kualitatif deskriptif, yang meliputi identifikasi faktor penyebab kesalahan 

dalam penyusunan Top Schedule, baik dari segi teknis maupun akibat human error. Penelitian 

ini juga membahas bagaimana faktor psikologis dapat memengaruhi auditor selama proses 

audit serta mengevaluasi efektivitas template standar dalam mengurangi potensi kesalahan. 

Hasil literatur kemudian diinterpretasikan untuk menyusun rekomendasi yang bertujuan 

meningkatkan ketelitian auditor dalam menyusun Top Schedule dan mendorong efisiensi 

dalam proses audit secara keseluruhan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Peran Top Schedule dalam Audit 

Top Schedule memiliki peran penting dalam proses audit karena berfungsi sebagai 

ringkasan saldo akun yang diaudit dan menjadi referensi utama bagi auditor dalam 

memverifikasi data keuangan. Dokumen ini memastikan bahwa saldo akun yang disajikan 

dalam laporan keuangan telah sesuai dengan data yang telah diverifikasi, sehingga kesalahan 

dalam penyusunannya dapat berdampak signifikan pada keandalan laporan audit secara 

keseluruhan. Ketepatan penyusunan Top Schedule membantu auditor dalam memahami 

struktur saldo akun dengan lebih mudah, menganalisis perubahan saldo secara sistematis, serta 

mendeteksi ketidaksesuaian yang berpotensi menjadi risiko audit. Meskipun begitu, dalam 

praktiknya, penyusunan Top Schedule sering kali mengalami kendala akibat human error dan 

faktor psikologis auditor. Kesalahan dalam pencatatan saldo, kelalaian dalam memasukkan 

data, atau ketidaktepatan dalam perhitungan dapat memperpanjang durasi audit dan 
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menurunkan kualitas hasil pemeriksaan. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang dapat 

membantu auditor dalam menyusun Top Schedule dengan lebih efektif dan akurat, salah 

satunya melalui penerapan template standar yang dapat meningkatkan konsistensi serta 

mengurangi risiko kesalahan dalam pencatatan. 

 

Faktor Penyebab Kesalahan dalam Penyusunan Top Schedule 

Kesalahan dalam penyusunan Top Schedule umumnya disebabkan oleh dua faktor 

utama, yaitu human error dan faktor psikologis auditor. Human error sering terjadi dalam 

proses audit, terutama ketika auditor harus menangani volume data yang besar dalam batas 

waktu yang terbatas. Kesalahan yang umum terjadi meliputi salah pencatatan saldo akun, 

kelalaian dalam memasukkan transaksi, serta ketidaktepatan dalam perhitungan saldo akhir. 

Menurut Messier, Glover, & Prawitt (2016), human error dalam audit dapat berasal dari beban 

kerja yang berlebihan, kelelahan, kurangnya perhatian terhadap detail, serta tekanan dari 

tenggat waktu yang ketat. Jika kesalahan ini tidak segera terdeteksi, dampaknya bisa 

memengaruhi hasil audit secara keseluruhan dan menurunkan kualitas pelaporan keuangan 

perusahaan. 

Selain itu, faktor psikologis juga memainkan peran penting dalam ketelitian auditor saat 

menyusun Top Schedule. Penelitian yang dilakukan oleh Libby & Luft (1993) menunjukkan 

bahwa tekanan tenggat waktu, stres, serta kelelahan dapat menurunkan tingkat fokus auditor 

dan meningkatkan kemungkinan kesalahan dalam pencatatan. Auditor yang bekerja dalam 

kondisi stres cenderung lebih rentan terhadap kesalahan karena berkurangnya konsentrasi dan 

ketelitian. Sweeney & Pierce (2004) juga menemukan bahwa auditor yang mengalami tekanan 

kerja tinggi lebih sering melakukan kesalahan dalam menyusun dokumen audit dibandingkan 

dengan mereka yang bekerja dalam kondisi lebih terkendali. Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa kondisi psikologis auditor, seperti tekanan waktu, locus of control eksternal, serta 

skeptisisme profesional, sangat memengaruhi kualitas pekerjaan mereka. Auditor yang merasa 

tertekan oleh tenggat waktu atau memiliki keyakinan bahwa hasil kerja dipengaruhi faktor 

eksternal (bukan usaha pribadi) cenderung menunjukkan perilaku disfungsional, seperti 

melewatkan prosedur atau membuat keputusan terburu-buru. Sebaliknya, auditor yang 

memiliki tingkat skeptisisme tinggi cenderung bekerja lebih hati-hati dan menjaga integritas 

audit. Penelitian juga menyoroti pentingnya kesejahteraan psikologis auditor sebagai faktor 

yang meningkatkan ketelitian dan profesionalisme dalam pekerjaan mereka. 
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Peneliti & Tahun Responden Variabel Psikologis Temuan Utama 
Haslinda (2023) 40 auditor KAP 

(Makassar) 

Locus of control, 

tekanan waktu, 

skeptisisme 

Locus eksternal & 

tekanan waktu → 

tingkatkan perilaku 

disfungsional; 

skeptisisme → 

menurunkan 

Ardianah dkk. 

(2022) 

65 auditor internal 

(Gorontalo) 

Tekanan waktu, 

kesejahteraan 

psikologis 

Kedua faktor 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

kinerja auditor 

Tjan dkk. (2019) 262 auditor KAP 

(beberapa provinsi) 

Fokus efisiensi, 

kompleksitas tugas 

Tekanan efisiensi 

→ tingkatkan 

perilaku 

disfungsional; 

evaluasi kualitas → 

menurunkan 

Tabel 1. Ringkasan Penelitian Terkait Pengaruh Faktor Psikologis  

Auditor terhadap Kinerja 

 

Penyusunan Top Schedule yang efektif dapat dioptimalkan dengan menggunakan 

template standar. Penggunaan template ini memberikan beberapa manfaat utama bagi auditor, 

terutama dalam meningkatkan konsistensi dan akurasi laporan audit. Dengan adanya format 

yang telah ditetapkan sebelumnya, auditor tidak perlu menyusun struktur Top Schedule dari 

awal setiap kali melakukan audit. Hal ini dapat menghemat waktu serta mengurangi 

kemungkinan kesalahan pencatatan akibat format yang berubah-ubah. Selain itu, template 

standar membantu mengurangi risiko kesalahan pencatatan karena menyediakan panduan yang 

jelas dalam mengisi data yang diperlukan. Dengan mengikuti format yang telah disusun secara 

sistematis, auditor dapat lebih mudah memastikan bahwa semua informasi yang relevan telah 

dicatat dengan benar. 

Manfaat lain dari penggunaan template adalah peningkatan efisiensi dalam proses audit. 

Dengan adanya struktur yang sudah ditentukan, auditor dapat bekerja lebih cepat tanpa harus 

memikirkan ulang tata letak laporan. Hal ini tidak hanya mempercepat penyusunan Top 

Schedule, tetapi juga memungkinkan auditor untuk lebih fokus pada analisis data dibandingkan 
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dengan pembuatan format laporan secara manual. Selain itu, template standar dapat membantu 

mengurangi beban kognitif auditor. Ketika auditor memiliki format yang jelas dan seragam, 

mereka tidak perlu menghabiskan energi untuk menyesuaikan struktur laporan, sehingga dapat 

bekerja dengan lebih tenang dan terorganisir. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Agoglia, 

Doupnik, & Tsakumis (2011), penerapan template dalam audit dapat membantu mengurangi 

variasi dalam penyusunan laporan serta meningkatkan konsistensi data. 

 

 

Gambar 1. Format Top Schedule KAP BTS 
 

Gambar di atas merupakan contoh Top Schedule yang digunakan dalam proses audit di 

Kantor Akuntan Publik (KAP) BTS. Dokumen ini berfungsi sebagai kertas kerja neraca 

(Working Balance Sheet/WBS-1) yang mencatat rincian saldo akun aktiva, termasuk kas dan 

setara kas, deposito yang dijaminkan, serta piutang usaha. Top Schedule ini dirancang untuk 

membantu auditor dalam mencocokkan saldo yang terdapat dalam laporan keuangan dengan 

saldo audit setelah dilakukan penyesuaian. Pada template ini, terdapat kolom untuk saldo 

sebelum audit, penyesuaian audit, serta saldo audit setelah dilakukan pemeriksaan. Dengan 

adanya struktur ini, auditor dapat lebih mudah memverifikasi dan memastikan ketepatan data 

yang dicantumkan.  Selain itu, template ini juga menyediakan fitur validasi, seperti indikator 

kesesuaian saldo dengan Working Balance Sheet (WBS-1). Jika terdapat ketidaksesuaian 

dalam saldo, auditor dapat segera melakukan pengecekan lebih lanjut untuk mengidentifikasi 

sumber perbedaan dan mengoreksi kesalahan yang mungkin terjadi. Dengan demikian, 

penggunaan Top Schedule ini dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam proses audit. 
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Gambar 2. Skedul Kas dan Setara Kas 

Gambar di atas merupakan Top Schedule untuk Kas dan Setara Kas yang telah 

dilakukan perincian secara sistematis. Top Schedule ini digunakan untuk mendokumentasikan 

saldo akun kas dan setara kas yang terdapat dalam laporan keuangan perusahaan, serta 

mencocokkannya dengan data yang telah diverifikasi dalam Working Balance Sheet (WBS-1). 

Pada template ini, terdapat fitur validasi dengan indikator FALSE dan TRUE yang berfungsi 

sebagai alat bantu bagi auditor dalam mengecek kesesuaian saldo. Jika hasilnya menunjukkan 

TRUE, maka saldo telah sesuai dengan WBS-1. Sebaliknya, jika terdapat FALSE, maka 

auditor perlu melakukan pengecekan lebih lanjut untuk memastikan ketepatan angka yang 

dicantumkan. Selain itu, template ini juga dilengkapi dengan link otomatis yang terhubung 

langsung ke WBS-1, sehingga auditor tidak perlu memasukkan rumus secara manual untuk 

melakukan pengecekan saldo. Auditor hanya perlu memasukkan nominal pada kolom yang 

tersedia, dan sistem secara otomatis akan menarik data dari WBS-1 untuk membandingkan 

kesesuaian saldo. Penggunaan template ini oleh bertujuan untuk mempermudah auditor dalam 

melakukan pemeriksaan kesesuaian saldo secara efisien dan sistematis. Dengan adanya format 

yang telah terstruktur serta fitur otomatisasi ini, proses audit menjadi lebih cepat, akurat, dan 

meminimalkan risiko kesalahan manusia dalam pencocokan saldo. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penyusunan Top 

Schedule dalam audit memiliki peran penting dalam memastikan akurasi dan efisiensi proses 

audit. Namun, tantangan utama yang dihadapi dalam penyusunan Top Schedule adalah 

kesalahan manusia (human error) dan faktor psikologis auditor, seperti tekanan tenggat waktu 

dan kelelahan. Untuk mengatasi permasalahan ini, penerapan template standar menjadi solusi 
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yang efektif guna meningkatkan konsistensi pencatatan dan mengurangi risiko kesalahan. 

Penggunaan template standar dengan fitur validasi FALSE dan TRUE terbukti membantu 

auditor dalam memverifikasi saldo secara sistematis. Dengan adanya format yang seragam, 

auditor dapat lebih fokus pada analisis data tanpa perlu mengkhawatirkan format pencatatan 

yang beragam. Selain itu, penerapan rumus validasi dalam template audit memungkinkan 

auditor untuk dengan cepat mengidentifikasi ketidaksesuaian saldo dan melakukan koreksi 

dengan lebih efisien. Dengan demikian, optimalisasi Top Schedule melalui penerapan template 

standar tidak hanya dapat meningkatkan ketepatan dan efisiensi dalam proses audit, tetapi juga 

membantu mengurangi beban kognitif auditor. Hal ini pada akhirnya akan berkontribusi pada 

peningkatan kualitas laporan audit dan akurasi dalam pengambilan keputusan manajerial.  

Sebagai upaya meningkatkan akurasi penyusunan Top Schedule, auditor disarankan 

untuk memanfaatkan teknologi seperti Excel otomatis maupun software audit agar proses 

validasi saldo lebih efisien tanpa bergantung pada input manual. Selain itu, pelatihan rutin perlu 

diberikan untuk memperkuat pemahaman auditor terhadap penggunaan template dan potensi 

kesalahan yang mungkin terjadi. Kantor Akuntan Publik juga perlu memperkuat pengawasan 

internal agar kesalahan akibat kelalaian dapat diminimalkan. Di sisi lain, template audit perlu 

ditinjau dan dikembangkan secara berkala agar tetap relevan dengan kebutuhan di lapangan. 

Terakhir, pengelolaan beban kerja auditor secara seimbang penting dilakukan agar tekanan 

kerja tidak mengganggu ketelitian dalam proses penyusunan laporan. 
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